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Abstrak : Desa Hutabolon di Kecamatan Pangururan memiliki tantangan
dalam menentukan prioritas program kerja yang efektif guna
*Penulis Koresponden meningkatkan kualitas desa. Selama ini, pengambilan keputusan Rencana
Kerja Pembangunan Desa (RKP-Desa) dilakukan melalui rapat Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) tanpa mempertimbangkan kriteria penentu,
yang sering kali menimbulkan permasalahan keuangan. Penelitian ini
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JDSP: Jurnal Data Science bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem
Penusa is licensed under a pendukung keputusan menggunakan metode TOPSIS untuk membantu
Creative Commons menentukan prioritas program yang akan dilaksanakan di Desa
Attribution-NonCommercial Hutabolon. Alternatif program yang dipertimbangkan meliputi
4.0 International (CC BY-NC Pembangunan Jalan, Pengadaan Sumur Bor, Pembangunan Jembatan,
4.0). Pembangunan Lapangan Olah Raga, dan Pengadaan Alat Pertanian,

dengan kriteria seperti Meningkatan Perekonomian Masyarakat,
Keinginan Masyarakat, Biaya Pelaksanaan, Kebutuhan Masyarakat Banyak,
dan Menyentuh Masyarakat Miskin. Sistem ini dibangun menggunakan
pemodelan UML dan diimplementasikan dengan bahasa pemrograman
PHP serta database MySQL. Hasil perhitungan metode TOPSIS
menunjukkan bahwa program Pembangunan Jalan memiliki prioritas
tertinggi dengan nilai 0,709. Sistem ini diharapkan dapat menjadi alat
bantu yang efektif bagi Kepala Desa dan BPD dalam menentukan program
pembangunan desa yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

PENDAHULUAN

Teknologi komputer telah menjadi pendorong utama dalam mengubah paradigma pengambilan
keputusan di berbagai sektor, termasuk pembangunan desa. Kemampuan komputer untuk mengolah data
secara cepat, melakukan analisis kompleks, dan menyajikan informasi dengan cara yang mudah dimengerti
telah membuka pintu baru untuk mengoptimalkan proses pengambilan keputusan (Yuswardi et al., 2022).

Desa Hutabolon merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Pangururan. Berdasarkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 66, Rencana Kerja Pembangunan Desa yang selanjutnya disingkat (RKP-Desa)
adalah dokumen perencanaan untuk periode 1 (satu) tahun dan merupakan penjabaran dari RPJM-Desa yang
memuat rancangan kerangka ekonomi desa, dengan mempertimbangkan kerangka pendanaan yang
dimutahirkan, program prioritas pembangunan desa, rencana kerja dan pendanaan serta perkiraan maju, baik
yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah desa maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi
masyarakat dengan mengacu kepada Rencana Kerja Pemerintah Daerah dan RPJM-Desa (Poerwati & Hamidah,
2019).

Berdasarkan peraturan menteri desa, Pembangunan daerah tertinggal, dan transmigrasi Nomor 5 tahun
2015 Tentang Penetapan prioritas penggunaan dana desa tahun 2015. Dana Desa adalah dana yang bersumber
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk mendanai penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat
(Diartika & Pramono, 2021). Dalam melaksanakan kepentingan masyarakat guna meningkatkan kualitas desa,
Kepala desa selaku kepala pemerintahan desa dibantu oleh perangkat desa dalam Badan Permusyawaratan
Desa (BPD). BPD bersama Kepala desa menentukan rencana kerja yang akan dilaksanakan selama 5 tahun masa
jabatan melalui musyawarah. Musyawarah BPD menghasilkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
(RPJM) yang dirinci menjadi Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (RAPBDesa). Selama ini
pengambilan keputusan Rencana Kerja Pembangunan Desa Hutabolon diambil melalui rapat BPD tanpa
mempertimbangkan kriteria penentu. Dengan banyaknya asumsi yang diusulkan, penentuan prioritas program
kerja menghasilkan permasalahan keuangan Desa. Sehingga dapat disimpulkan masalah yang terjadi adalah
bagaimana menentukan prioritas program kerja anggaran pendapatan desa yang akan dijalankan sesuai
dengan kriteria yang ditentukan. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dirancang sebuah sistem pendukung
keputusan untuk menentukan prioritas program yang akan dilaksanakan dengan menggunakan metode
TOPSIS.

TINJAUAN LITERATUR
Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem yang berbasis komputer yang ditujukan untuk
membantu pengambil keputusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai
persoalan yang bersifat semitserstruktur dan tidak terstruktur (Alfaudzan, 2021).

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang sanggup membagikan keahlian baik keahlian
pemecahan permasalahan ataupun keahlian pengkomunikasian buat permasalahan semi terstruktur yang
dapat menunjang kerja seorang manajer dalam membongkar permasalahan semi terstruktur dengan metode
membagikan data maupun usulan mengarah pada keputusan tertentu (Kurnialensya et al., 2021).

Program Desa
Menurut (Widiyanto et al.,, 2021) program desa adalah sebuah perencanaan pembangunan desa yang
merupakan hal yang sangat penting dalam pembangunan daerah. Selanjutnya ditetapkan pula dalam UU Desa
mengenai perencanaan pembangunan Desa sebagaimana dapat disimak pada Ps 79 UU No 6 tahun 2014
yakni:
a. Pemerintah Desa menyusun perencanaan Pembangunan Desa sesuai kewenangannya dengan mengacu
pada pereencanaan pembangunan Kota / kabupaten.
b. Perencanaan pembangunan desa tersebut disusun secara berjangka meliputi
1)  Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa untuk jangka waktu enam (6) tahun
2) Rencana Pembangunan tahunan atau disebut Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPD) sebagai
penjabaran RPJM-D untuk jangka waktu satu (1) tahun.
c.  RPJMD dan RKPD merupakan pedoman dalam penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.
d. Perencanaan Pembangunan Desa diselenggarakan dengan mengikut sertakan masyarakat Desa
e. Pemerintah Desa wajib menyelenggarakan musyawarah perencanaan Pembangunan Desa
(Musrengbangdes) (Ps 80 UU No 6 Th 2014).
f.  Musrengbangdes menetapkan prioritas, program, kegiatan dan kebutuhan Pembangunan Desa.
g. Prioritas, program, kegiatan dan kebutuhan Pembangunan Desa berdasar penilaian terhadap kebutuhan
masyarakat desa yang meliputi
1) Peningkatan kualitas dan akses terhadap pelayanan dasar
2) Pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur dan lingkungan berdasar kemampuan teknis dan
sumberdaya local Pengembangan ekonomi pertanian berskala produktif
3) Pengembangan dan pemanfaatan teknologi tepat guna untuk mekajuan ekonomi Peningkatan
kualitas ketertiban dan ketentraman masyarakat desa berdasarkan kebutuhan masyarakat desa
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TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution)

TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution) merupakan salah satu metode
yang banyak digunakan dalam pengambilan keputusan multikriteria yang diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang
pada tahun 1981 dimana pada metode ini, alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi
ideal positif dan jarak terjauh dari solusi ideal negatif. Untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif
berdasarkan sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean (Alawiyah et al., 2020).

TOPSIS (Technique For Order Of Preference by Similarity to Ideal Solution) merupakan metode yang
didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi
ideal positif, tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif (Steven et al., 2020).

Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan perhitungan menggunakan metode TOPSIS antara lain
sebagai berikut (Sari et al.,, 2019):

1. Mempersiapkan matriks keputusan
Merupakan langkah awal dari setiap penyelesaian dalam pengambilan keputusan. Tahapan awal ini
menentukan alternaitf (i) yang disertakan dengan atribut/kriteria (j) yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan.

X117 X120 Xq3
X X X
Xij= l 21 22 23‘ ................... (2.1

Xt Xm2  Xmn
dengani=12,...m; dan j=12,..n;
2. Menormalisasi matriks keputusan (rj) dengan menggunakan rumus berikut ini.
Xij

rj= o dengani=1,2,...m;dan j=1,2,...Nucrnnrrnrresieeneenns (2.2)
=17
Dimana:
ri = Matriks yang ternormalisasi
Xjj = Matriks keputusan
m = Jumlah alternatif
i = baris (alternatif)
j = kolom (kriteria)

3. Menghitung matriks ternormalisasi terbobot (v;), berikut rumus persamaan untuk memperoleh matriks
ternormalisasi terbobot.

VU S W o et (2.3)
Dimana:
Vi = Matriks ternormalisasi terbobot
ri = Matriks yang ternomalisasi
w; = bobot ke j

4. Mencari solusi ideal positif (A") dan solusi ideal negatif (A")

a. Mencari solusi ideal positif (A"
Solusi ideal positif diperoleh dari jumlah nilai yang terbaik yang terdapat pada setiap atribut. Bila
merupakan atribut keuntungan, maka merupakan nilai yang tertinggi, bila merupakan atribut biaya
maka merupakan nilai yang terendah. Solusi ideal positif dapat dijabarkan pada rumus persamaan

berikut ini:
K= {(" vl e), (mi'” Vi 15 €0)} =120 (2.4)
= {v{,vﬁ,.....,vj*,...,v;;}
Dimana:
j = Atribut keuntungan
j = Atribut biaya

b. Mencari solusi ideal negatif (A")
Solusi ideal negatif merupakan nilai yang terburu/terendah dari setiap atribut. Bila atribut keuntungan,
maka yang diambil meupakan nilai yang terendah, namun bila merupakan atribut biaya, maka yang
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diambil merupakan nilai yang tertinggi. Berikut rumus persamaan yang digunakan.

A= {(mi'” vilie), (M vilien)} i=12mmee (2.5)
= {v{,vz‘,.....,vj_,...,v,{}
Dimana:
j = Atribut keuntungan
j = Atribut biaya

5. Menghitung jarak dengan solusi ideal positif dan negatif, untuk menghitung jarak antara alternatif ke i
dengan solusi ideal positif maupun solusi ideal negatif menggunakan rumus persamaan berikut ini.

a. Menghitung jarak dengan solusi ideal positif (S;)

* %\ 2 .
Si= \/Zj“=1 (vij—vj) I=T1,2, et Me e (2.6)
Diamana:
Vjj = Matriks ternormalisasi terbobot
v = Solusi ideal positif ke j
b. Menghitung jarak dengan solusi ideal negatif (S;)
Si= \[ZJ.L ViV 121,20 M .7)
Diamana:
Vi = Matriks ternormalisasi terbobot
vj = Solusi ideal negatif ke j

6. Menghitunga kedekatan relatif (CI) untuk mencari nilai kedekatan relatif digunakan rumus persamaan
berikut ini.

* S;
C= s (2.8)
Dimana:
S; = Jarak solusi ideal positif ke i
S = Jarak solusi ideal negatif ke i

7. Mengurutkan urutan preferensi
Langkah terakhir mengurutkan dari kedekatan relatif (C:) yang tertinggi hingga yang terendah. Alternatif
keputusan yang terbaik akan ditunjukkan dengan kedekatan relatif (C:) yang tertinggi. Nilai preferensi
yang tertinggi merupakan alternatif yang terbaik.

METODE PENELITIAN
Kerangka kerja penelitian merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penyelesaian masalah
yang dibahas dalam penelitian. Adapun kerangka kerja penelitian yang disusun adalah sebagai berikut:
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‘ Identifikasi Masalah ‘

v

‘ Merumuskan Masalah ‘
v

‘ Pengumpulan Data ‘
v

‘ Analisa Data Dengan Metode TOPSIS ‘
v

‘ Perancangan Sistem ‘
v

Pembangunan Sistem

v

‘ Pengujian Sistem ‘
'

‘ Implementasi Sistem ‘

Gambar 1 Kerangka Kerja Penelitian

HASIL PENELITIAN

Analisis metode TOPSIS merupakan metode pengambilan keputusan multi kriteria yang bertujuan

untuk menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif, dimana dalam metode ini alternatif yang optimal
adalah yang paling dekat dengan solusi ideal positif dan paling jauh dari solusi ideal negatif.

1.

Membuat Matriks Keputusan (X)
Langkah pertama adalah melakukan normalisasi matriks keputusan (x) setiap alternatif.

Tabel 1
Pembobotan Nilai Alternatif
NO Nama Alternatif C1 C2 Cc3 Cc4 C5
1 | Pembangunan Jalan 5 5 3 3 4
2 | Pengadaan Sumur Bor 4 4 4 5 3
3 | Pembangunan Jembatan 3 5 3 2 5
4 | Pembangunan Lapangan Olahraga 2 4 4 1 3
5 | Pengadaan Alat Pertanian 4 3 5 5 4

Menentukan Bobot Kriteria (W)
Kemudian langkah selanjutnya adalah menentukan bobot dari masing-masing kriteria sebelum membentuk
matriks normalisasi alternatif.

Tabel 2
Bobot Kriteria (W)
C1 Cc2 Cc3 C4 C5
0.25 0.15 0.2 0.15 0.25

Membuat Matriks Normalisasi (R)
Langkah selanjutnya adalah menghitung matrik normalisasi terbobot (R). sebelum menghitung matriks
normalisasi (R), maka terlebih dahulu mencari nilai total dari rj, seperti berikut ini:

IX|= V52 +42+432427+42 = \/70 = 8.37
IX,]= V5244245244232 = /971 = 9.54
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IX|= V3%+4243%+42+52 = \/75 = 8.66
IX,|= V/32+5242241245% = 64 = 8
IXs|= V42+32452+32+42 = /T5 = 8.66

Setelah mendapatkan nilai X, maka langkah selanjutnya adalah menghitung nilai r;j seperti berikut ini.

Rq1=5/8.37=0.597
Ri2 =4/8.37=0478
Rq13 = 3/8.37=0.358
R4 =2/8.37=0.239
Ris =4/8.37=0.478
R21=5/9.54 = 0.524
R22 =4/9.54 = 0.419
R23 = 5/9.54 = 0.524
R24 = 4/9.54 = 0.419
R.5 =3/9.54 = 0.314

Rs1=3/8 = 0375
Rs2 = 5/8 = 0.625
Rs3=2/8 =025

Rssa = 1/8 = 0.125
Rss5 = 5/8 = 0.625
Rs1=4/8.66 = 0.461
Rs2 = 3/8.66 = 0.346
Rs3 = 5/8.66 = 0.577
Rs4 = 3/8.66 = 0.346
Rss = 4/8.66 = 0.461

R31 = 3/8.66 = 0.346
R3, = 4/8.66 = 0.461
Rs3 = 3/8.66 = 0.346
R34 = 4/8.66 = 0.461
Rss = 5/8.66 = 0.577

4. Membuat Matriks Ternormalisasi (Y)
Langkah selanjutnya adalah menghitung matriks ternormalisasi yang terbobot (Y) dengan cara mengalikan
setiap nilai matriks ternormalisasi dengan bobot kepentingan (W), dimana bobot Wi = (W1, W2, W3, ..,,
Wn), Wj adalah bobot dari kriteria ke-j dan nj =1 Wj = 1 maka normalisasi bobot matriks V adalah Vij =
Wj*Rij. Adapun nilai bobot kepentingan yang digunakan dalam pengambilan keputusan penentuan rencana
kerja pembangunan desa menggunakan metode Topsis di Desa Hutabolon ini adalah sebagai berikut:
W = 0.25, 0.15, 0.2, 0.15, 0.25
Vi1=W;*Ry1=0.25*0.597 = 0.149
Vi2=W;i*Ri2=025*0478 =0.119
Vi3=W;*Ry3=0.25*0.358 = 0.089
Via=W;* R4 = 0.25*0.239 = 0.059
Vis=Wi*Ry5=0.25*0.478 = 0.119
Va1=W;2*Rz1 =0.15*0.524 = 0.078
V2,2 = Wz* Rz.z =0.15*0.419 = 0.062
Va3 =W,*Ro3=0.15*0.524 = 0.078
Vaa=W2*Ro4 = 0.15*0.419 = 0.062
Vas=W2* Ros = 0.15 * 0.314 = 0.047
V31 =Ws3*R31=0.2*0.346 = 0.069
Vi2=Ws3*R32=0.2*0461 = 0.092
Vi3 = W3*R33 =0.2*0.346 = 0.069
V3s=W3* R34 =0.2*0.461 = 0.092
V3s5=Ws3*Rs5=0.2*0.577 = 0.115
Va41=Ws*Rs1 =0.15*0.375 = 0.056
Va2=Ws* Rs2 = 0.15* 0.625 = 0.093
V43 =Ws* Rs3 = 0.15* 0.25 = 0.037
Vasa=Ws*Rss = 0.15*0.125 = 0.018
Vas=W4* Rs5 = 0.15 * 0.625 = 0.093
Vsq=W;*Rs1=0.25*%0461=0.115
Vs2=W1* Rsz2 = 0.25 * 0.346 = 0.086
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Vs3=W71*Rs3 =0.25*0.577 = 0.144

Vs4=W;*Rsy = 0.25 *0.346 = 0.086

Vss=W;1*Rss = 0.25*0.461 = 0.115
5. Menentukan Solusi Ideal A* dan A

Langkah selanjutnya adalah menentukan matriks solusi ideal positif (A*) dan matriks solusi ideal negatif (A
). Matriks solusi ideal (A*) merupakan nilai optimum untuk tiap-tiap kriteria dari beberapa nilai alternatif
solusi. Solusi ideal yang dicari terdiri dari dua nilai untuk masing-masing kriteria, yaitu solusi ideal positif
(A*) dan solusi ideal negatif (A").

Tabel 3 Menentukan Solusi Ideal A+ dan A-

NO NAMA C1 Cc2 c3 C4 Cc5
1 Pembangunan Jalan 0.149 0.078 0.069 0.056 0.115
2 Pengadaan Sumur Bor 0.119 0.062 0.092 0.093 0.086
3 Pembangunan Jembatan 0.089 0.078 0.069 0.037 0.144
4 Pembangunan Lapangan Olahraga | 0.059 0.062 0.092 0.018 0.086
5 Pengadaan Alat Pertanian 0.119 0.047 0.115 0.093 0.115
a. Solusi Ideal Positif (A*)
Solusi ideal positif (A*) merupakan nilai optimum maksimum (terbesar) dari suatu kriteria untuk
beberapa nilai alternatif solusi dalam satu kriteria.
Tabel 4
Solusi Ideal Positif (A+)
C1 Cc2 Cc3 C4 C5
0.149 0.078 0.069 0.093 0.144
Keterangan:
a. MAX = nilai kriteria bertipe Benefit
b. MIN = Nilai kriteria bertipa Cost
b. Solusi Ideal Negatif (A")

Solusi ideal positif (A) merupakan nilai optimum minimum (terkecil) dari suatu kriteria untuk beberapa
nilai alternatif solusi dalam satu kriteria.
Tabel 5 Solusi Ideal Negatif (A-)
C1 Cc2 c3 Cc4 c5
0.059 0.047 0.115 0.018 0.086

Keterangan:
a. MAX = nilai kriteria bertipe Cost
b. MIN = Nilai kriteria bertipa Benefit

6. Menentukan Jarak Ideal D* dan D~
Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai jarak solusi ideal positif (D*) dan jarak solusi ideal negatif (D
) dengan menggunakan rumus persamaan berikut ini:

a.

Jarak Solusi Ideal Positif (D*)

Jarak solusi ideal positif (D*) merupakan jarak euclidean antara nilai alternatif dengan nilai solusi ideal
positif untuk setiap kriteria. Untuk menentukan jarak solusi ideal positif untuk alternatif antara lain
sebagai berikut:
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(0.149-0.149)%+(0.078-0.078)>+(0.069-0.069)?
(0.093-0.056)2+(0.144-0.144)>
Berdasarkan perhitungan diatas pada D7 sampai D; maka diperoleh nilai jarak solusi ideal positif (D*)

adalah sebagai berikut:

Di= = 0.047

Tabel 6 Jarak Solusi Ideal Positif (D*)

No Nama Jarak Ideal Positif
1 Pembangunan Jalan 0.047

2 Pengadaan Sumur Bor 0.070

3 Pembangunan Jembatan 0.082

4 Pembangunan Lapangan Olahraga 0.133

5 Pengadaan Alat Pertanian 0.069

Jarak Solusi Ideal Negatif (D)

Jarak solusi ideal negatif (D°) merupakan jarak euclidean antara nilai alternatif dengan nilai solusi ideal
negatif untuk setiap kriteria. Untuk menentukan jarak solusi ideal negatif untuk alternatif antara lain
sebagai berikut:

D _\/(0.059—0.149)2+(0.O47—0.O78)2+(O.1 15-0.069)?
1=

(0.018-0.056)%+(0.086-0.144)2 = 0.076897

Berdasarkan perhitungan jarak ideal negatif pada D7 sampai D; maka diperoleh nilai jarak solusi ideal
negatif (D) dari masing-masing alternatif adalah sebagai berikut:

Tabel 7
Jarak Solusi Ideal Negatif (D)
No Nama Jarak Ideal Negatif
1 Pembangunan Jalan 0.115748
2 Pengadaan Sumur Bor 0.099885
3 Pembangunan Jembatan 0.087750
4 Pembangunan Lapangan Olahraga 0.027939
5 Pengadaan Alat Pertanian 0.100149
7. Menghitung Preferensi Alternatif (Cj)
Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai preferensi untuk setiap
alternatift ~ (Ci).  Untuk  menghitung  nilai  preferensi  untuk setiap  alternatif  vyaitu
dengan menggunakan rumus persamaan berikut ini:
_ Dy oms
Ci= Dy +D;" ~ 0.115+0.047 0.709
_ Dy 009 _
Co= D, +D,* _ 0.099+0.070 0.585
_ Dy _ 0087 _
G= Dy +D3* ~ 0.087+0.082 0516
_ by 0027
Ca= Dy +Ds" ~ 0.027+0.133 0.173
_ D5 _ 0100 _
Cs= Ds +Ds*  0.100+0.069 0.589
Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh nilai preferensi alternatif (Ci) yaitu sebagai berikut:
Tabel 8
Preferensi Alternatif (Ci)
No Nama Alternatig Ci
1 Pembangunan Jalan 0.7098
2 Pengadaan Sumur Bor 0.58535
3 Pembangunan Jembatan 0.51673
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4 Pembangunan Lapangan Olahraga 0.17326
5 Pengadaan Alat Pertanian 0.58988

8. Perankingan Alternatif
Berdasarkan perhitungan nilai preferensi untuk setiap alternatif, maka langkah terakhir dalam pengambilan
keputusan penentuan rencana kerja pembangunan desa menggunakan metode Topsis di Desa Hutabolon
adalah perankingan nilai preferensi alternatif. Untuk melakukan perankingan nilai alternatif, maka terlebih
dahulu ditentukan nilai interval hasil penentuan rencana kerja pembangunan desa menggunakan metode
Topsis di Desa Hutabolon, yaitu sebagai berikut:
Tabel 9 Perankingan Alternatif

No Alternatif Nilai Ranking
1 Pembangunan Jalan 0.709 1

2 Pengadaan Alat Pertanian 0.589 2

3 Pengadaan Sumur Bor 0.585 3

4 Pembangunan Jembatan 0.516 4

5 Pembangunan Lapangan Olahraga 0.173 5

Kesimpulan:
Berdasarkan hasil perhitungan dari sistem pendukung keputusan untuk penentuan program pada Desa
Hutabolon maka diperoleh hasil program pada Desa Hutabolon adalah Pembangunan Jalan dengan nilai
sebesar 0.709.

PEMBAHASAN

1. Tampilan Form Halaman Utama Sistem
Gambar berikut ini merupakan tampilan form halaman utama sistem. Form ini pertama kali ditampilkan
jika seorang user mengakses sistem pendukung keputusan untuk penentuan program pada Desa
Hutabolon.

‘Gambar 2 Tampilan Form Halaman Utama Sistem
2. Tampilan Form Login
Gambar berikut ini merupakan tampilan form login pengguna. Pada tampilan form login ini nantinya,

dimana seorang admin atau kepala desa memasukkan username dan password agar bisa masuk ke menu
utama.
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Desa Hutabolon
FORM LOGIN AKUN PENGGUNA

Sl

Gambar 3 Tarhpilan Form Login Pengguna

3. Tampilan Form Halaman Utama Admin
Gambar berikut ini merupakan tampilan halaman utama admin sebagai pengelola penuh sistem
pendukung keputusan untuk penentuan program pada Desa Hutabolon. Tampilan form ini akan
ditampilkan jika seorang admin telah melakukan login sebagai admin dengan benar dan valid.

Desa Hutabolon @  Sistem Penentuan Rencana Kerja Pembangunan Desa WiRabu, 14 Agustus 2024 Q222722 & Welcome back Dinda Sinaga
Dinda sinaga Halaman Utama Dinda Sinaga
Online

@ / Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Terbaik Pada Desa Hutabolon dengan Menggunakan Metode TOPSIS

Beranda
Selamat Datang Kambali Dinda Sinaga! Anda bisa mengoperasikan sistem dengan wewenang tertentu melalui pilihan menu di sampine.

(]
@ Pengguna
@

Kriteria T 25 T 5 2
Sub Kriteria Alternatif User
R Sub Kriteria

8 Aternatif

i

Sekilas Tentang Aplikasi

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem yang dibangun dan ditujukan untuk membantu atau
& Pperhitungan TOPSIS mendukung pengambilan keputusan yang diambil oleh pemangku manajemen keputusan dalam organisasi.
Pemangku manajemen keputusan dalam organisasi adalah seorang pimpinan, maka kemampuan seorang pimpinan
B Lap. Rencana Kerja harus mampu membuat keputusan dengan mengetahui dan menguasal teori dan teknik pembuatan keputusan.

TOPSIS (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solucion) adalah salah satu metode pengambilan
keputusan multikriteria yang pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang (1881}, TOPSIS menggunakan prinsip
bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negative
dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean untuk menentukan kedekatan relative dari
suaty alternatif dengan solusi optimal.

[BKeluar
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Gambar 4 Tampilan Form Halaman Utama Admin

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penerapan metode MOORA untuk penilaian kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan

Sumatera Utara yaitu sebagai berikut:

1. Sistem pendukung keputusan untuk penentuan program pada Desa Hutabolon telah berhasil
diimplementasikan pada sistem dengan menerapkan metode TOPSIS berdasarkan kriteria-kriteria
penilaian yang telah ditentukan. Hasil yang diperoleh dari perhitungan metode TOPSIS menunjukkan hasil
perankingan dari alternatif yang di-input-kan. Berdasarkan hasil perhitungan dari sistem pendukung
keputusan untuk penentuan program pada Desa Hutabolon maka diperoleh hasil program pada Desa
Hutabolon adalah Pembangunan Jalan dengan nilai sebesar 0.709.

2. Sistem pendukung keputusan untuk penentuan program pada Desa Hutabolon menggunakan metode
TOPSIS yaitu dirancang dengan menggunakan pemodelan UML berupa use case diagram, activity diagram
dan class diagram, dan dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.
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